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ABSTRACT

Nothing new anymore. However, until now bullying incidents have not been handled specifically. While
it is known that bullying is a trigger for violence against children. Violence is a form of action in the
form of physical force, threats, or certain associations with the intention to hurt and cause physical or
mental injury. Bullying is defined as intentional, aggressive, forceful oppression by individuals or
groups. There are several factors that can influence the incidence of bullying in children, including the
characteristics of the child itself. Objective: Knowing the relationship between the environment and the
incidence of bullying at SDN 31 Bontoraja. Methods: This research is a quantitative study using an
analytic observational design with a cross sectional approach. With a sample population of 41 and a
sample of 41 people. This research uses a sampling technique, namely probability sampling using a
simple total sampling technique which is also called simple. Results: In this study the results were
obtained that for the low level of bullying there were 19 people and the high level of bullying was as
many as 22 people. And the results of bivariate analysis using the chi-square test obtained results for the
three independent variables, namely the level of age, gender, and family environment that HO was
accepted. Conclusions and suggestions: In this study it can be concluded that the family environment
has no relationship with the incidence of bullying. Parents always control their children in socializing,
using electronic and print media, for example parents taking their children to school, accompanying
their children to watch television.
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I. PENDAHULUAN

Kejadian bullying disekolah sudah bukan hal yang baru lagi.Akan tetapi, sampai saat ini
kejadian bulliyng belum ditangani secara khusus.Sedangkan diketahui bahwa bullying
merupakan pemicu tindakan kekerasan pada anak. Kekerasan merupakan salah satu bentuk
tindakan dalam bentuk kekuatan fisik, ancaman, atau perkumpulan tertentu dengan niat untuk
menyakiti dan menimbulkan cedera secara fisik maupun mental (Arya, 2018).

Bullying diartikan sebagai penindasan yang dilakukan secara sengaja, bersifat agresif, yang
dilakukan secara kuat yang dilakukan oleh individu atau kelompok. Sekitar 30% dari sekolah
menengah atas di Amerika serikat terlibat dalam kasus intimidasi dan tindakan bullying,
termasuk 13% sebagai pelaku bullying, 11% sebagai korban tindakan bullying, dan sekitar 6%
berperilaku keduanya yaitu sebagai pelaku dan korban bullying. Secara internasional,
keterlibatan dalam tindakan intimidasi dan bullying berkisar sekitar 9% hingga 54%, kemudian
sekitar 3% sampai 20% sebagai pengganggu, 5% sampai 20% sebagai korbn penindasan, dan
untuk bentuk-bentuk penindasan berbagai bentuk. Korban bullying akan mengalami kecemasan
emosional yang besar, depresi, serta penurunan harga diri, dan cenderung akan mengalami
isolasi sosial (Shetgiri, 2012).

Prevalensi di Indonesia menunjukkan bahwa siswa yang menjadi pelaku bullying
meningkat dari 67 kasus menjadi menjadi 69 kasus, sedangkan untuk yang menjadi korban
bullying 40 % pada usia 13-15 tahun mengatakan pernah mengalami kekerasan dari teman
sebayanya, dan 50 % anak mengalami bullying(Khoirunnisa et al., 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh (Shetgiri, 2012) tentang karakteristik orang tua dengan kejadian bullying
didapatkan hasil Anak-anak Afrika, Amerika Latin yang hidup dalam kemiskinandan yang
memiliki masalah emosional, perkembangan, atau perilaku (EDB)kemungkinan bullying yang
lebih tinggi, seperti halnya anak-anak dari orang tua yang merasa marah dengan anak
merekaatau yang merasa anak mereka sangat mengganggu mereka atau sulit untuk dirawat,
suboptimalkesehatan mental ibu dikaitkan dengan kemungkinan bullying yang lebih tinggi.

Dampak bullying dapat mengancam setiap pihak yang terlibat, diantaranya dampak bagi
korban yaitu depresi, marah, rendahnya tingkat kehadiran, rendahnya prestasi akademik siswa
dan kemampuan analisa siswa.Dampak bagi pelaku yaitu memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, bersifat agresif dengan prilaku yang pro terhadap kekerasan, muda marah, dan toleransi
yang rendah terhadap frustasi. Sedangkan dampak bagi siswa lain yang menyaksikan bullying
dapat berasumsi bahwa bullying adalah prilaku yang diterimah secara sosial, sehingga siswa

ingin bergabung menjadi penindas karna takut menjadi sasaran berikutnya. Selain itu Salah satu
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dampak buruk yang disebabkan dari tindakan bullying adalah perubahan mental yang dirasakan
oleh anak, dimana jika tidak segera ditangani akan berdampak menjadi gangguan mental pada
anak (Syukri, 2020).

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan di SD negeri 31 bontoraja kepada
kepala sekolah, bahwa jumlah keseluruhan siswa-siswi di SD-nya berjumlah 349, dimana fokus
penelitian akan dilakukan pada siswa dan siswi kelas 5 dan kelas 6 dengan jumlah keseluruhan
yaitu 71 orang. Dimana kelas 5 berjumlah 39 orang dan untuk kelas 6 dengan jumlah
keseluruhan yaitu 32 orang. Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti kepada beberapa
siswa-siswi terkait dengan tindakan bullying, didapatkan hasil bahwa beberapa siswa
mendapatkan tindakan bullying secara verbal, sosial, danfisik. Dimana tindakan bullying secara
verbal salah satunya adalah mengganggu siswa lain dengan mengatakan sesuatu yang buruk,
tindakan bullyingsosial salah satunya adalah meminta teman untuk melawan siswa lain, dan
bullying fisik adalah sengaja menabrak siswa lain ketika mereka berjalan.

Il. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasional analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 5
dan 6 di SD 31 Bonto raja yaitu sebanayak 71 orang pada periode bulan Desember 2021 —
Januari 2022. Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan metode Consecutive sampling
yaitu semua subjek yang datang dan memenuhi kriteria penelitian sampai jumlah subjek yang
dibutuhkan terpenuhi (Oktavia, 2015). Besar sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 41
orang.

I1l. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan table 1. Menunjukkan hasil bahwa berdasarkan usia anak, pada anak yang
berusia 10 tahun yang mendapatkan bullying yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase
12,2 %, kemudian usia 11 tahun yang mendapatkan bullying sebanyak 15 orang dengan
persentase 36.6 %, untuk usia 12 tahun yang mendapatkan bullying sebanyak 17 orang
dengan persentase 41. 5%, sedangkan untuk usia 13 tahun jumlah yang mendapatkan

bullying yaitu 4 orang dengan persentase 9.4 %.

Tabel 1. Karasteristik Distribusi Responden Berdasarkan Usia siswa di SDN 311
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Bonto Raja Tahun 2021

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
10 5 12.2 %

11 15 36.6%

12 17 41.5 %

13 4 9.8 %
Total 41 100

Berdasarkan tabel 2 jenis kelamin di SDN 31 Bontoraja Kabupaten Bulukumba
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 24 orang dengan persentse (58.5%)

berjenis kelamin perempuan.

Tabel 2. Karasteristik Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa SDN
31 Bonto Raja Tahu 2021

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Percent (%)
Perempuan 24 58.5%
Laki-Laki 17 41.5%
Total 41 100.0%

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa responden berdasarkan keluarga yang baik
berjumlah 9 orang dengan persentase 22,0%, sedangkan keluarga yang kurang baik berjumlah
32 orang dengan presentase 78,0%.

Table 3. Distribusi lingkungan keluarga di SDN 31 Bontoraja Tahun 2021

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 9 22,0%
Kurang Baik 32 78.0%
Total 41 100.0%

Berdasarkan Table 4 menunjukkan hasil bahwa bentuk bullying tinggi berjumlah 22
dengan persentase 53,7 persen, sedangkan bullying rendah yaitu 19 dengan persentase 46,3 %.
Table 4. Distribusi tingkat bullying di SDN 31 Bontoraja Tahun 2021

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Tinggi 22 53.7%
Rendah 19 46.3%
Total 41 100.0%

Berdarkan hasil dari uji statistic menggunakan uji chi-square dapat disimpulkan bahwa

untuk lingkungan keluarga yang kurang baik jumlah anak yang terkena bullying rendah yaitu
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5 orang, kemudian untuk bullying tinggi sebanyak 4 orang, dan untuk lingkungan keluarga yang
baik jumlah terkena bullying rendah yaitu 18 orang dan untuk bullying tinnggi sebesar 14 orang.
Dan ditemukan nilai value p0,970. Sehingga dapat disimpulka bahwa tidak terdapat hubungan
antara lingkungan keluarga dengan kejadian bullying.

Table 5. Hubungan antara lingkungan keluarga dengan kejadian bullying di SDN 31

Bontoraja
Kecenderungan Bullying
Lingkungan Tinggi Rendah Total P
Keluarga Value
(N) (%) (N) (%) N (%)
Kurang Baik 4 9,7 5 12,1 9 219
Baik 14 34,1 18 43,9 32 78,0 0,970
Total 18 43,8 23 56 41 100

IV. PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
lingkungan keluarga dengan kejadian bullying di SDN 31 Bontoraja. Lingkungan keluarga
dapat memicu untuk terjadinya tindakan bullying. Lingkungan rumah seringkali dianggap
sebagai tempat sosialisasi pertama dan utama bagi anak (Devita & Dyna, 2019). Lingkungan
keluarga seperti pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap perilaku anak. Anak yang
berada dilingkungan keluarga yang cenderung berperilaku kearah negatif seperti sering terjadi
kekerasan, memaki dengan katakata kotor, menonton tv dengan adegan kekerasan dapat
berimbas pada perilaku anak dan beresiko untuk melakukan tindakan bullying (Storey, K, R,
Adler, M, Minatti, J. Katz, 2013).

Keluarga sangat mempengaruhi anak dalam bertingkah laku di luar lingkungan
keluarga. Latar belakang para pelaku bullying memiliki kekhasan, banyak di antara mereka
orangtuanya tidak memberikan panduan atau bimbingan yang cukup mengenai perilaku positif.
Biasanya pelaku melakukan bullying untuk mendapatkan hal yang tidak dipenuhi oleh
keluarga seperti uang, barang-barang yang diinginkan (Nur, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti,
salah satunya yaitu penelitian dari (Devita & Dyna, 2019) yang menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel pola asuh orang tua, dan pekerjaan ayah dengan kejadian
bullying. Penelitiaan lain yang sejalan dengan penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara family acchivement dengan kejadian bullying
dibuktikan dengan nilai value 0,669,Family attachment adalah ikatan yang erat dengan

orangtua(Novitasari et al., 2020). Berbeda dengan penelitian (Windarwati et al., n.d.) yang
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menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi afektif keluarga
dengan perilaku bullying anak di Malang (uji Spearman Rank, p=0.002).

Komunikasi keluarga menjadi salah satu bentuk dari hubungan komunikasi antar pribadi.
Komunikasi ini menjadi sangat pentimg untuk dilihat karena, keluarga merupakan tempat
dimana orang yang lebih tua dan remaja mengalami bagian terbesar dari hubungan antar pribadi
yang paling penting. Keluarga merupakan agen dari sosialisasi yang utama, bagaimana cara
berkomunikasi dan hubungan tersebut didapat dari lingkungan keluarganya (Kusuma, 2017).

Peneliti berasumsi bahwa lingkungan keluarga sangat berpegaruh dengan proses
perkembangan dan pertumbuhan anak, dimana keluarga merupakan tempat awal anak untuk
belajar berinteraksi sebelum keluar ke masyarakat umum. Berdasarkan hasil observasi bahwa
lingkungan keluarga pada sampel yang dilakukan penelitian ini, masih sangat mementingkan
kekeluargaan dan sistem kekeluargaannyapun masih baik. Akan tetapi berdasarkan hasil
wawancara dan penelitian yang dilakukan oleh anak-anak menunjukkan hasil bahwa mereka
masih banyak yang melawan dan membantah kemauan orang tua, sehingga pada penelitian ini
menujukkan hasil bahwa lingkungan yang baik memiliki frekuensi lebih tinggi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kondisi lingkungan
keluarga siswa SDN 31 Bontoraja berada pada kategori kurang baik. Sedangkan pada variable
kejadian bentuk bullying tingi berjumlah 22 orang dan bullying rendah berjumlah 19 orang.
Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan
kejadian bullying di SDN 31 Bontoraja.
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